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Abstrak

Penanganan kasus stunting belum efektif disebabkan pendataan yang masih dilakukan secara manual oleh
Posyandu setempat atau pemerintah desa. Perlu dilakukan upaya-upaya untuk mengatasi masalah stunting di
wilayah dengan melakukan pendataan di daerah-daerah yang terdapat kasus stunting. Posyandu sebagai
garda terdepan dalam pendataan status kesehatan balita terutama stunting masih melakukan pendataan secara
manual dan belum memanfaatkan teknologi smartphone dalam menginputkan data. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan sistem pendataan dan monitoring untuk pencegahan stunting di kota bogor berbasis
web. Tahapan penelitian meliputi: Planning, Analysis, Design, Implementation, Testing & Integration, dan
Maintenance. Hasil penelitian ini berupa sistem pendataan dan monitoring stunting yang memiliki fitur-fitur
untuk menampilkan data balita meliputi : fitur tambah data balita, fitur label data, fitur tambah petugas, fitur
tambah ahli, dan fitur untuk export data ke excel. Website telah diuji menggunakan blackbox testing dan
skor hasil pengujian sistem adalah 100%, ini menunjukan bahwa sistem berjalan sesuai dengan output yang
diharapkan.

Kata kunci: stunting, web, monitoring, posyandu.

Abstract

Handling stunting cases has not been effective due to data collection that is still done manually by the local
Posyandu or village government. Efforts need to be made to overcome the problem of stunting in the region
by collecting data in areas where there are stunting cases. Posyandu as the frontline in collecting data on
the health status of toddlers, especially stunting, is still collecting data manually and has not utilized
smartphone technology in inputting data. This research aims to develop a data collection and monitoring
system for the prevention of stunting in the web-based city of Bogor. The research stages include: Planning,
Analysis, Design, Implementation, Testing & Integration, and Maintenance. The results of this study are in
the form of a stunting data collection and monitoring system that has features to display toddler data
including: add toddler data feature, data label feature, add officer feature, add expert feature, and export
data to excel feature. The website has been tested using blackbox testing and the score of the system test
results is 100%, this shows that the system runs according to the expected output.

Keyword: stunting, web, monitoring, posyandu.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan prevalensi stunting yang tinggi. Berdasarkan data dari laporan
Pemantauan Status Gizi Tahunan (PSGT) 2020 yang diterbitkan oleh Kementerian Kesehatan Indonesia,
tingkat prevalensi stunting di Indonesia pada tahun tersebut adalah 27,67%. Selain itu, data dari Global
Nutrition Report (2020) juga menunjukkan bahwa tingkat prevalensi stunting pada anak di bawah usia 5
tahun cenderung lebih tinggi di daerah-daerah pedesaan dan perkotaan miskin di Indonesia.Stunting (kerdil)
merupakan keadaan di mana ti nggi badan anak lebih pendek dibanding anak lain seusianya, hal ini juga
kenal dengan kondisi gagal tumbuh pada anak Balita[1].

Dalam upaya untuk mengatasi masalah stunting, pemerintah Indonesia telah mengimplementasikan
program-program gizi dan kesehatan, seperti pemberian makanan tambahan untuk balita, pendidikan gizi
untuk ibu hamil dan menyusui, serta peningkatan akses ke air bersih dan sanitasi yang layak di daerah-daerah
yang terdampak. Menurut hasil survei Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 yang dilakukan oleh
Kementerian Kesehatan Indonesia, tingkat prevalensi stunting pada anak di bawah usia 5 tahun di Provinsi
Jawa Barat adalah sebesar 23,3%. Meskipun data tersebut tidak secara spesifik mencantumkan pemetaan
wilayah stunting di Bogor, namun dapat dilihat bahwa stunting masih menjadi masalah kesehatan yang
signifikan di wilayah Jawa Barat termasuk Bogor[2].

Dinas Kesehatan Kota Bogor menyampaikan jumlah bayi di bawah lima tahun (balita) yang
mengalami stunting menurun dibanding tahun 2021. Data dari Dinkes Kota Bogor terdapat 5,3 persen balita
mengalami stunting di 2021dan pada Februari 2022 turun menjadi 3,7 persen.Tercatat angka stunting pada
26 September 2022 berada di tingkat 3,25 persen dari jumlah balita yang ada di Kota Bogor[3]. Penanganan
kasus juga belum efektif karena pendataan yang masih dilakukan secara manual oleh Posyandu setempat
atau pemerintah desa. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya-upaya untuk mengatasi masalah stunting di
wilayah tersebut yang diawali dengan melakukan pendataan di daerah-daerah yang terdapat kasus stunting.

Kemajuan teknologi informasi yang berkembang pesat di segala bidang kehidupan berbanding lurus
dengan data yang dihasilkan. Mulai dari bidang industri, kesehatan dan berbagai bidang lainya. Dengan
penerapan teknologi informasi di dunia kesehatan dan medis dapat menghasilkan data yang berlimpah. Dinas
Kesehatan sudah  memiliki  system informasi Gizi Terpadu untuk pendataan melalui
https://sigiziterpadu.kemkes.go.id/ppgbm/index.php/Dashboard/. Untuk penginputan dilakukan di puskesmas
setiap daerah. Namun berapapun jumlah stunting-nya, ini harus menjadi perhatian bersama dan yang
terpenting bisa dilakukan pemetaan. Pemetaan yang tidak hanya dilakukan Dinkes tapi juga puskesmas dan
kelurahan ikut melakukan pemetaan.

Asupan kurang dapat disebabkan oleh faktor sosio ekonomi (kemiskinan), pendidikan dan
pengetahuan yang rendah mengenai praktik pemberian makan untuk bayi dan batita (kecukupan Air Susu
Ibu(ASI), kecukupan protein hewani dalam Makanan Pendamping ASI (MPASI), penelantaran, pengaruh
budaya dan ketersediaan bahan makanan setempat. Stunting selalu diawali oleh perlambatan pertambahan
berat badan (weight faltering) yang dapat terjadi sejak in utero dan berlanjut setelah lahir. Penelitian di
Malawi menunjukkan bahwa bayi-bayi yang dilahirkan lebih pendek akan terus mengalami length faltering
selama masa bayi (infancy). Faktor prediktor paling kuat untuk terjadinya stunting di usia 12 bulan pada
penelitian tersebut adalah perlambatan pertumbuhan yang terjadi dalam tiga bulan pertama kehidupan. Jika
rerataBB/U pada penimbangan selama 3 bulan pertama sejak lahirberada kurang dari <-1 SD maka risiko
untuk mengalami stuntingdi usia 12 bulan adalah 14 kali lipat[4-6].

Penanganan stunting melalui deteksi pengukuran antropometri dilakukan sedini mungkin untuk diteliti
sehingga pertumbuhan anak dapat diklasifikasikan kedalam kondisi stunting atau tidak. Stunting merupakan
suatu keadaan tinggi badan (TB) seseorang yang tidak sesuai dengan umur, yang dimana dapat diketahui
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dengan menghitung skor Z-indeks Tinggi badan menurut Umur (TB/U). Seseorang dikatakan stunting bila
skor Z-indeks TB/U- nya di bawah -2 SD (standar deviasi). Pengukuran parameter biasa di lakukan setiap
bulan sekali melalui posyandu yang diadakan oleh pihak puskesmas. Beradarkan permasalahan yang terjadi
perlu adanya perancangan sistem pendataan dan monitoring untuk pencegahan stunting di kota bogor
berbasis website untuk memantau kondisi stunting secara berkal.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian yang berjudul Sistem Pendataan dan Monitoring
untuk pencegahan stunting di Kota Bogor berbasis website menggunakan metode System Development Life
Cycle (SDLC)[7-14] Tahapan yang digunakan dalam metode SDLC dapat dilihat pada Gambar 1.

THE
SOFTWARE |
DEVELOPMENT |
CYCLE

Gambar 1. Alur metode SDLC

1. Planning

Pada tahap ini yaitu dilakukan pencarian informasi dan juga mengidentifikasi permasalahan yang
terdapat di Puskesmas Kota Bogor melalui proses wawancara. Pada tahap ini dilakukan tanya jawab
langsung mengenai pendataan stunting pada balita dan diperoleh 30 (tiga puluh) parameter yang digunakan
untuk mengidentifikasikan balita stunting atau normal, terlihat pada tabel 1[15].

Tabel 1. Parameter stunting balita

Parameter Keterangan Kategori

X1 Nama Text

X2 Jenis Kelamin L : Laki-laki
P = Perempuan

X3 Tanggal lahir tanggal

X4 BB Lahir Kg

X5 TB Lahir Cm

X6 Puskesmas Text

X7 Alamat Text

X8 RT Text

X9 RW Text

X10 Desa Text

X11 Kecamatan Text

X12 Kab Text

X13 Latitude Desimal

X14 Longitude Desimal

X15 Umur bulan

X16 Tanggal Pengukuran tanggal

X17 Berat Kg

X18 Tinggi Cm

X19 LiLA cm
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X23

X24

X25

X26

X27

X28

X29

Pemberian ASI Eksekutif

Pemberian MPASI
Riwayat Penyakit Anak
Imunisasi

Riwayat Penyakit Ibu Hamil

Pendidikan Terakhir Ibu

Pekerjaan 1bu
Pendapatan Keluarga
Ketersediaan Sumber Air Yang Baik

Sanitasi Air
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1 = Tidak Diberikan Asi
2 =<6 Bulan
3=>6Bulan

1 =<6 Bulan

2 =>6 Bulan

1 =Tidak Ada

2 =Ada

1 = Tidak Lengkap
2 = Lengkap

1 =Tidak Ada

2 =Ada

1 = Tidak Sekolah
2=SD

3 =SMP

4 =SMA

5 = Perguruan Tinggi
1 = Tidak Bekerja
2 = Bekerja
1=<UMR
2=UMR

1 =Tidak Tersedia
2 = Tersedia

1 =Tidak

2=Ya

2. Analysis

Tahap Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan sistem. Hal ini dilakukan sebagai acuan
dalam penyusunan sistem yang akan dibangun pada Sistem Pendataan dan Monitoring untuk pencegahan
stunting di Kota Bogor. Kegiatan yang dilakukan dalam menganalisis sistem adalah memahami dan
mengidentifikasi permasalahan yang terjadi serta menarik kesimpulan dari proses analisis yang telah

dilakukan.
3. Design

Tahap design atau perancangan pada sistem yaitu menentukan rancangan sistem yang akan dibangun.
Pada tahap perancangan sistem ini mencakup perancangan basis data, perancangan sistem secara umum dan

perancangan sistem secara detail.

Entity Relationships Diagram (ERD) merupakan suatu model untuk menjelaskan hubungan antar entitas
berdasarkan objek-objek yang mempunyai relasi (gambar 2).
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Admin

Menginput Menginput Menginput

petugas id
Username_
petugas
password_
petugas

Ahli

Menginput

Menginput Petugas

Gambar 2. ERD dari sistem

Spesifikasi tabel merupakan detail tabel yang akan dibuat pada database. Penggunaan nama tabel,
field, tipe data, panjang data atau length dan keterangan (table 2 — table 5).

Tabel 2. Tabel admin

Admin
No.|  Field Tipe data Deskripsi
1. Admin_id Int (11) Primary Key
2. Username Varchar (255) Not Null
3. | password Varchar (255) Not Null
Tabel 3. Tabel petugas
Petugas
No. Field Tipe data Deskripsi
1. Petugas_id Int (11) Primary Key
2. Username_petugas Varchar (255) Not Null
3. Password_petugas Varchar (255) Not Null
Tabel 4. Tabel ahli
Ahli
No. Field Tipe data Deskripsi
1. ahli_id Int (11) Primary Key
2. Username_ahli Varchar (255) Not Null
3. Password_ahli Varchar (255) Not Null
Tabel 5. Tabel data_stunting
Data Stunting
No. Field Tipe data Deskripsi
1. Data_id Int (11) Primary Key
2. Nama Varchar (255) Not Null
3. Jenis_kelamin Varchar (1) Not Null
4, tgl_lahir date Not Null
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5. bb_lahir float Not Null
6. tb_lahir float Not Null
7. puskesmas Varchar (255) Not Null
8. alamat text Null
9. rt Varchar (3) Null
10. rw Varchar (3) Null
11. desa Varchar (50) Null
12. kecamatan Varchar (50) Null
13. kab Varchar (50) Null
14. latitude Decimal (11,8) Null
15. longitude Decimal (11,8) Null
16. umur Int (11) Not Null
17. tgl_pengukuran date Not Null
18. berat float Not Null
19. tinggi float Not Null
20. lila float Not Null
21. pemberian_asi_eksekutif Varchar (50) Null
22. pemberian_mpasi Varchar (50) Null
23. riwayat_penyakit_anak Varchar (50) Null
24, imunisasi Varchar (50) Null
25. riwayat_penyakit_ibu_hamil Varchar (50) Null
26. pendidikan_terakhir_ibu Varchar (50) Null
217. pekerjaan_ibu Varchar (50) Null
28. pendapatan_keluarga Varchar (50) Null
29. ketersediaan_sumber_air_yang_baik  Varchar (50) Null
30. sanitasi_air Varchar (50) Null
31. label Varchar (50) Not Null

Diagram Konteks adalah diagram yang menggambarkan sumber serta tujuan data yang akan diproses
atau dengan kata lain diagram tersebut digunakan untuk menggambarkan sistem secara umum/global dari
keseluruhan sistem yang ada (gambar 3).

nfa login infa login
nfo dala anak infa labed
Petugas ‘ﬁ/—\R » Ahli
o WWebsie Input |
Dt login "\ Data Stunting [ Diata login
Dt Input anak Diata laboed

Admin

Gambar 3. Diagram konteks dari sistem input data stunting

Data Fow Diagram (DFD) atau bisa disebut juga dengan diagram alir data merupakan suatu diagram
yang menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan proses kerja suatu sistem.
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Admin Petugas
admin
amet
-
[Dala balita
Dsta stunting
Data_stunting #———Data labal Input data baliz—I

Ahli —

Dats stwnting
4.0 Export
Data

Gambar 4. Data Flow Diagram dari sistem

Flowchart adalah penerjemah alur program pada diagram yang dapat mempermudah programmer
untuk melihat detail dari input dan output pada program yang akan dirancang. Didalamnya terdapat
pengoperasian tambah, edit, hapus, cari, dan cetak. Berikut merupakan flowchart sistem admin

Halaman
beranda

Halaman
login

Halaman
sistem

Pillh menu

1. Datapetigas
. < 2. Dataahi
3. Export data

2. Logout

T
L4 -
Filih menu Filh menu
1 Tambah 1, Tambzh i

2.ubah 2. Ubah

3 Hapus. Hapu!
¥ ¥ L4 ¥ ¥
Utsh Hapus

h A
Tambzh Ubsh Hapus Tambsh

\jr

Gambar 5. Flowchart sistem admin
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Berikut merupakan flowchart sistem petugas

Filih menu
1. Dats stunting

Filih menu:
1 Tambah
2. Ubah

2 Hapus

Tambsh Ubsh Hapus

Gambar 6. Flowchart sistem petugas

Berikut merupakan flowchart sistem ahli
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Halaman
beranda
F
Halzm 5917

Input
username &
password

Ve

Filih menu:
1. Label
2. Logout

Gambar 7. Flowchart sistem ahli

Pada tahap implementasi ini dilakukan dengan mengimplementasikan desain sistem kedalam
penulisan kode program. Implementasi basis data menggunakan database MySQL, pembuatan database
dilakukan menggunakan phpMyAdmin. Proses pada tahap ini dimulai dari pembuatan database, pembuatan
setiap tabel, pengaturan field (ukuran panjang, tipe data, atribut dan lain-lain) dan penentuan primary key
pada setiap tabel, pengelolaan jumlah tabel yang sesuai dengan jumlah kebutuhannya.

php (9 totvoc 12/ 00 11180 + @ Do Sl databae. & )

tegn
e

G}Q\fﬁbar 8. Tampilan perancangan database
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Dalam pembuatan Sistem Pendataan dan Monitoring untuk pencegahan stunting di Kota Bogor
berbasis web ini menggunakan bahasa pemrograman PHP, framework Bootstrap, dan Visual Studio Code
sebagai lingkungan pengembangan utama.

Gambar 9. Antarmuka tampilan V Cde

3. Testing and Integration

Setelah melakukan implementasi maka diperlukan sistem testing. Sistem testing ini sangat penting
pada model SDLC. Dalam pengujian sistem dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan melakukan pengujian
internal dan eksternal.

Pengujian internal dilaksanakan dengan metode uji coba black box yang fokus terhadap fungsional
dari suatu sistem[16-18]. Pengembangan sistem yang terjadi karena uji coba black box dapat membuat
himpunan kondisi input yang akan melatih semua syarat fungsional suatu program. Uji coba black box
dilakukan untuk mengetahui input serta output yang sesuai dengan rencana sistem sebelumnya.

4. Maintenance

Setelah melakukan tahapan-tahapan sebelumnya maka akan dilakukan pemelihraan dengan baik.
Pemeliharaan kepada website sangat diperlukan karena website yang baru diterapkan kemungkinan akan
mengalami kesalahan dan tidak terdeteksi saat pengujian program. Pemeliharaan website akan dilakukan
hingga website dapat dimaksimalkan penggunaannya di tempat penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem yang dibangun adalah system pendataan stunting untuk balita di Kota Bogor. Dalam sistem ini
terdapat tiga level hak akses yaitu admin, petugas, dan ahli. Masing-masing pengguna akan login sesuai
dengan perannya.

Tabel 6. Daftar kebutuhan fungsional dan manajemen hak akses pengguna
Jenis Hak Akses

No. Fungsi

Administrator  Petugas Ahli
1. Login v v v
2. Tambah data balita X 4 X
3. Mengelola data balita X 4 X
4. Labeling data X X v
5. Tambah data petugas 4 X X
6. Mengelola data petugas 4 X X
7. Tambah data ahli 4 X X
8. Mengelola data ahli 4 X X
9. Export data v X X
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Berikut ini merupakan hasil dari tampilan Sistem Pendataan dan Monitoring untuk pencegahan stunting di
Kota Bogor berbasis web beserta uraian mengenai halaman dari sistem.
1. Halaman Beranda

Halaman beranda merupakan halaman yang pertama kali ditampilkan ketika mengakses website. Pada
halaman ini juga terdapat tombol login dibagian kanan atas untuk admin, ahli, dan petugas.

« o o B

Pl el Abses +

SISTEM PENDATAAN & MONITORING
PENCEGAHAN STUNTING
KOTA BOGOR

Gambar 10. Halaman beranda

2. Halaman Login

Tampilan login terdapat form pengisian username dan password. Jika benar maka akan masuk ke dalam
sistem tetapi jika username dan password tidak sesuai maka akan muncul pemberitahuan dan kembali ke
halaman login.

LOGIN | ADMIN LOGIN | PETUGAS LOGIN | AHLI
admin petugas ahli
.................. ) ceeened o

Lo | o]

Gambar 11. Halaman login untuk admin, ahli, dan petugas

3. Halaman Admin

Halaman admin ini berfungsi untuk mengelola data kasus stunting. Admin dapat menggunakan halaman ini
untuk memasukkan data petugas dan ahli dengan membuat username dan password. Halaman ini juga
dilengkapi dengan fitur export data ke Excel dan pencarian data berdasarkan kata kunci.

|
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DATA BALITA

Ne. Nams Jaris Kalami Puskesmas Umar Berat Sadan Tinggi Badan ua Label

Gambar 12. Halaman beranda admin

HOME

DATA PETUGAS

e | (I

Gambar 13. Halaman tambah data petugas

HOME

DATA AHLI

i

Gambar 14. Halaman tambah data ahli

4. Halaman Petugas

Halaman petugas ini berfungsi untuk menampilkan data kasus stunting. Petugas kesehatan dapat
menggunakan halaman ini untuk memasukkan data baru, merubah data jika terjadi kesalahan input, dan
menghapus data yang tidak digunakan.

INPUT DATA STUNTING

rrrrrr

Gambar 15. Halaman beranda petugas
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2 TAMBAH DATA

Gambar 16. Halaman input data balita oleh petugas

SISTEM INPUT DATA STUNTING

A: UBAH DATA

Gambar 17. Halaman ubah data

Halaman ahli ini berfungsi untuk menampilkan data kasus stunting yang telah dilabeli oleh ahli. Ahli dapat
menggunakan halaman ini untuk melihat data kasus stunting yang sudah diinputkan oleh petugas kesehatan.
Tetapi data yang tersimpan di dalam database belum memiliki label, sehingga tugas seorang Ahli-lah yang
memberikan label tersebut.

LOGIN AS AHLI

LABEL DATA STUNTING

M. lham

Gambar 18. Halaman beranda ahli

(4] LABEL DATA

Gambar 19. Halaman input label data oleh ahli
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Data stunting yang sudah diinputkan oleh petugas, kemudian oleh Ahli diberikan label akan
tersimpan di dalam database. Admin memiliki hak akses untuk mengexport data tersebut ke dalam
file Excel.

Gambar 20. Tampilan data yang diexport ke excel

Antisipasi anak saat
orangtua tidak ada kabar

. . e e s

yang bisa
menghubungkan
langsung antara anak
dan orangtua

Gambar 4 Antisipasi anak saat orangtua tidak ada kabar.

1. Pengujian

Tahap selanjutnya adalah uji coba sistem. Uji coba sistem merupakan pengujian terhadap aplikasi
yang telah dibuat, dengan uji coba ini dapat diketahui kelebihan dan kekurangan aplikasi yang telah dibuat.
Selain itu juga dapat diketahui apakah setiap sistem telah berfungsi sesuai dengan tujuannya. Sistem
Pendataan dan Monitoring untuk pencegahan stunting telah diuji menggunakan blackbox testing[19-20].
Hasil pengujian black box dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil pengujian black box

Pengujian
No. Fungsi Aksi yang dilakukan Output yang Validasi  Validasi Skor %
' diharapkan (sukses) (tidak (S =100,
sukses) TS=0)
1. Login Input username, Masuk ke system v X 100
password pada form sesuai dengan jenis
login sesuai dengan pengguna
akun
2. Tambah data Klik tombol tambah Masuk ke halaman v X 100
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data form input data baru.

Mengelola Edit data, hapus data Data balita update v X 100

data stunting

Label data Klik tombol labeling Data label balita v X 100
update

Tambah Klik tombol tambah Masuk ke halaman v X 100

petugas petugas form input data
petugas baru.

Mengelola Edit data, hapus data Data petugas update v X 100

data petugas

Tambah ahli Klik tombol tambah ahli Masuk ke halaman v X 100
form input data ahli
baru.

Mengelola Edit data, hapus data Data ahli update v X 100

data ahli

Export data Klik tombol export data  Data stunting balita v X 100
dalam format excel

10  Logout Klik tombol logout Masuk ke halaman v X 100

beranda sistem

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun Sistem Pendataan dan Monitoring untuk

pencegahan stunting di Kota Bogor berbasis web. Metode penelitian menggunakan metode SDLC. Penelitian
ini telah menghasilkan sistem pendataan dan monitoring stunting yang memiliki fitur menampilkan data
balita yang sudah diinputkan sebelumnya, fitur tambah data balita, fitur label data, fitur tambah petugas, fitur
tambah ahli, dan fitur untuk export data ke excel. Website ini telah diuji menggunakan blackbox testing.
Skor hasil pengujian sistem ini adalah 100%, yaitu sistem berjalan sesuai dengan output yang diharapkan.
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